
RINGKASAN 

Entri Data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) 

Di PT. PLN (Persero) UP3 Situbondo, Alfan Triwanto NIM E32170662, Tahun 

2019, Teknik Komputer, Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember, Beni 

Widiawan, S.ST,MT. (Dosen Pembimbing Utama) dan Imam Riadi (Pembimbing 

Lapangan). 

 Sejarah PT.PLN sebagaimana dengan Penetapan Pemerintah Nomor 1 Tahun 

1945 Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas Sumatera, Jawa dan 

Madura di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 

pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Kemudian tanggal 27 Oktober 

ditetapkan sebagai Hari Listrik Nasional dengan keputusan Menteri Pertambangan 

dan Energi RI Nomor 1134/43/MPE/1992. 

Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-

PLN (Bada Pemimpin Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang 

listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang 

sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai 

pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai 

pengelola gas diresmikan. 

Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17, status 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik 

Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan 

tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum. 

Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada 

sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 

1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan 

umum hingga sekarang. 


